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Abstrak: Tujuan umum dalam penelitian ini adalah: Untuk mendapatkan 
informasi tentang meningkatkan kemampuan hubungan sosial melalui bermain 
bersama  pada anak usia 5-6 tahun di TK. Negeri Pembina Kecamatan Batang 
Lupar. Penelitian tindakan kelas  ini dilakukan dalam dua siklus. Tiap siklus 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian Penelitian Tindakan 
Kelas. Sumber data dalam penelitian ini adalah anak TK Negeri Pembina Batang 
Lupar berjumlah 17 orang anak. Pengumpulan data  dengan menggunakan  data 
dan pedoman observasi.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan: 1) 
Perencanaan pembelajaran meningkatkan kemampuan hubungan sosial melalui 
bermain bersama pada anak usia 5-6 tahun di TK. Negeri Pembina Kecamatan 
Batang Lupar dengan sangat baik dengan skor 3,90, 2) Pelaksanaan pembelajaran 
tentang meningkatkan kemampuan hubungan sosial  melalui bermain bersama 
pada anak usia 5-6 tahun di TK. Negeri Pembina Kecamatan Batang Lupar 
dengan sangat baik dengan skor 3,80, 3) Dengan bermain bersama dapat 
meningkatkan kemampuan hubungan sosial pada anak usia 5-6 tahun di TK. 
Negeri Pembina Kecamatan Batang Lupar sebesar 64,70 %. 
 
Kata Kunci: peningkatan, hubungan sosial, bermain bersama  
Abstract: The general objective of this research is: To get information about 
enhancing social relationships through playing together at children aged 5-6 years 
in kindergarten. Pembina State District of Batang Lupar. This classroom action 
research was conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, 
implementation, observation, and reflection. The method used is descriptive 
method with the form of classroom action research study. Sources of data in this 
study is a kindergartner Negeri Pembina Batang Lupar were 17 children. The 
collection of data by using data and observation guidelines. Based on the research 
that has been done: 1) Planning learning improve social relationships through 
playing together at children aged 5-6 years in kindergarten. Pembina State District 
of Batang Lupar very well with a score of 3.90, 2) Implementation of learning 
about enhancing social relationships through playing together at children aged 5-6 
years in kindergarten. Pembina State District of Batang Lupar very well with a 
score of 3.80, 3) By playing together can improve the ability of social 
relationships in children aged 5-6 years in kindergarten. Pembina State District of 
Batang Lupar amounted to 64.70%. 
 




endidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu proses pembinaan tumbuh 
kembang sejak lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup 
aspek fisik dan nonfisik dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan 
jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal, pikir, emosional, dan sosial 
yang tepat dan benar agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pondasi bagi pendidikan 
selanjutnya. Pendidikan Anak Usia Dini membekali anak-anak dengan bahasa 
yang baik dan kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Anak usia dini adalah 
individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Karena itulah, 
maka usia dini dikatakan sebagai golden age (usia emas), yaitu usia yang sangat 
berharga dibanding usia-usia selanjutnya.     
Adapun tujuan dari pendidikan anak usia dini adalah untuk membantu 
dalam mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak. Dalam 
pendidikan anak usia dini terdapat aspek-aspek yang harus dikembangkan dan 
ditanamkan dalam diri anak, diantaranya aspek kognitif, bahasa, nilai agama dan 
moral serta sosial. Sosial mencakup sikap tenggang rasa, peduli, saling 
menghargai, saling menghormati, bekerjasama, empati dan lain sebagainya.  
Mengapa kemampuan sosial anak perlu dikembangkan adalah pada 
dasarnya setiap anak akan memerlukan bantuan orang lain dan akan hidup 
menjadi manusia sosial, namun dalam kenyataannya masih banyak anak yang 
tidak dapat bersosialisasi dengan orang lain. Oleh karena itu anak harus memiliki 
kemampuan sosial pada dirinya. Kemampuan sosial merupakan bentuk perilaku, 
perbuatan dan sikap yang ditampilkan oleh individu ketika berinteraksi dengan 
orang lain disertai dengan ketepatan dan kecepatan sehingga memberikan 
kenyamanan bagi orang yang berada di sekitarnya (Chaplin dalam Suhartini, 
2004: 18).  
Menurut Septiana (2009:98) kurangnya seseorang memiliki kemampuan 
sosial menyebabkan kesulitan perilaku di sekolah, kenakalan, tidak perhatian, 
penolakan rekan, kesulitan emosional, bullying, kesulitan dalam berteman, 
agresivitas, masalah dalam hubungan interpersonal, miskin konsep diri, kegagalan 
akademik, kesulitan konsentrasi, isolasi dari teman sebaya dan depresi. Kurniati 
(2005 : 35) bahwa kemampuan sosial adalah kebutuhan primer yang perlu dimiliki 
anak-anak bagi kemandirian pada jenjang kehidupan selanjutnya, hal ini 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan keluarga dan 
lingkungan sekitarnya. Libet dan Lewinsohn (dalam Cartledge dan Milburn, 1995) 
mengemukakan kemampuan atau keterampilan sosial sebagai kemampuan yang 
kompleks untuk menunjukkan perilaku yang baik dinilai secara positif atau negatif 
oleh lingkungan, dan jika perilaku itu tidak baik akan diberikan punishment oleh 
lingkungan. 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kea rah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional, bahasa dan 
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui 




pendidikan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan ana, khususnya dalam 
meningkatkan hubungan sosial anak.    
Sesuai dengan konsep pendidikan anak usia dini adalah belajar dan 
bermain karena dunia anak adalah bermain. Menurut Masitoh (2005: 116) bahwa 
“Kegiatan pembelajaran di TK mengutamakan bermain sambil belajar dan belajar 
sambil bermain”. Trianto (2002: 73) mengemukakan bahwa “Bermain sambil 
belajar atau belajar sambil bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan 
pembelajaran di PAUD”. Kegiatan pembelajaran yang dipersiapkan oleh pendidik 
hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan dengan menggunakan 
strategi, metode, materi, bahan, dan media yang menarik serta mudah diikuti oleh 
anak. Selanjutnya Ostroff (2013: 33) menyatakan bahwa “Bermain merupakan 
motivator utama anak-anak”. Secara alamiyah bermain memotivasi anak untuk 
mengetahui sesuatu secara mendalam, dan secara spontan pula anak 
mengembangkan kemampuannya. 
Kondisi objektif yang ditemukan di TK Negeri Pembina Kecamatan 
Batang Lupar  masih terdapat beberapa anak yang tidak melibatkan diri dalam 
kegiatan bermain bersama khususnya untuk meningkatkan hubungan kemampuan 
sosial anak. Aktivitas pembelajaran  masih monoton, seperti halnya mengisi 
majalah sekolah, menggambar dan mewarnai gambar. Selain itu, aktivitas 
pembelajarannya masih banyak ditekankan pada segi akademis dan sering kali 
menggunakan metode tanya jawab atau ceramah yang dimana guru yang lebih 
banyak berperan aktif. Sehingga kemampuan hubungan sosial  masih sangat 
jarang diterapkan pada anak di TK ini. 
 Selain itu pada pembelajaran yang monoton pada anak pun hubungan 
kemampuan sosial tidak terlihat, seperti yang terlihat disini hubungan kemampuan 
sosial anak belum muncul, anak tidak mau membantu temannya dalam hal 
meminjamkan alat tulis, dalam hal berkomunikasi dengan telepon tidak mau 
berbagi pada teman yang lain, kurang pandai dalam mewanai telepon, kurang 
dapat menulis kata telepon dengan benar, anak tidak mau membantu temannya 
saat merapikan peralatan main, dan saat ada anak yang terjatuh anak lain 
menertawakan bukan menolong. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu penelitian 
terkait dengan meningkatkan hubungan kemampuan sosial anak di TK tersebut.  
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang mendalam tentang “Meningkatkan Kemampuan Hubungan Sosial 
Melalui Bermaian Bersama Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Negeri Pembina 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Hadari Nawawi (2001:63) mengemukakan bahwa: “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lainnya pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya”.  
Sedangkan bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
penelitian tindakan kelas. Menurut Sarifudin (2007:26-27) Penelitian Tindakan 
 
 
Kelas ialah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis retlektif terhadap 
berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak 
disusunnya suatu perencanaan sampai dengan penilaian terhadap tindakan nyata di 
dalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki kondisi 
pembelajaran yang diiakukannya.  
Siklus penelitian adalah sebuah rangkaian tahap penelitian awal hingga 
akhir yang terdiri atas empat tahap yang dilaksanakan, yaitu perencanaan 
(Planning), tindakan (action), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting), 
dan seterusnya sampai sesuai dengan hasil yang diharapkan.  
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, yang memerlukan persiapan sehingga 
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.  
Penyajian paparan data yang mendeskripsikan secara ringkas apa saja yang 
dilakukan peneliti sejak pengamatan awal (sebelum penelitian) yaitu kondisi awal 
guru dan siswa diikuti refleksi awal vang merupakan dasar perencanaan tindakan, 
dilanjutkan dengan paparan mengenai pelaksanaan tindakan, hasil wawancara 
terhadap guru dan anak, observasi situasi dan kondisi kelas dan hasil observasi 
kegiatan anak. Paparan data itu kemudian diringkas dalam bentuk temuan 
penelitian yang berisi pokok-pokok hasil observasi dan wawancara. 
Penelitian ini mengunakan siklus tindakan, dengan membandingkan hasil 
antara sebelum dan setelah dilakukan treatment terhadap obyek penelitian. Untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan hubungan sosial melalui bermain bersama  
pada anak usia 5-6 tahun di TK. Negeri Pembina Kecamatan Batang Lupar 
penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Pengelompokkan kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan perencanaan pembelajaran 
pada setiap siklus 
2. Analisis terlaksana dan tidak terlaksananya setiap kegiatan yang telah 
direncanakan pada setiap siklus 
3. Data yang diperoleh dari hasil observasi, dan wawancara diperiksa dan 
dikelompokkan berdasarkan permasalahan penelitian yang dilakukan 
4. Peneliti dan teman sejawat melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh 
dari setiap siklus 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
      Hasil  
1. Siklus ke 1 Pertemuan 1 
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan hubungan sosial melalui 
bermain bersama  pada anak usia 5-6 tahun di TK. Negeri Pembina Kecamatan 
Batang Lupar, maka dilakukanlan observasi anak. Adapun observasi tersebut 






Tabel 1  
















   Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  
Anak            % 
 




   6             35,29    
   5             29,41    
   3             17,64    
   3             17,64 
    4            23,52 
    6            35,29 
    4            23,52 
    3            17,64 
   4              23,52 
   8             47,05 
   3             17,64 
   2             11,76 
   4              23,52 
   8              47,05 
   3              17,64 
   2              11,76 
 Jumlah   17           100    17          100    17            100  17             100 
 
 
2. Siklus ke 1 Pertemuan 2 
Observasi yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan ke 2 ini adalah 
untuk menindaklanjuti kelemahan yang terjadi pada pertemuan 1 dalam 
peningkatan kemampuan hubungan sosial melalui bermain bersama  pada 
anak usia 5-6 tahun di TK. Negeri Pembina Kecamatan Batang Lupar, maka 
dilakukanlan observasi anak. Adapun observasi tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 2  
















   Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  








   4             23,52 
   3             17,64 
   5             29,41 
   5             29,41 
    2            11,76 
    3            17,64 
    6            35,29 
    6            35,29 
   3             17,64 
   4             23,52 
   4             23,52 
   6             35,29 
   3              17,64 
   5              29,41 
   2              11,76 
   7              41,17 
 Jumlah   17             100    17           100   17             100   17             100 
 
     
3. Siklus ke 2 Pertemuan 1 
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan hubungan sosial melalui 
bermain bersama  pada anak usia 5-6 tahun di TK. Negeri Pembina 
Kecamatan Batang Lupar, maka dilakukanlan observasi anak. Adapun 









Tabel 3  
















   Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  
Anak            % 
 




   4             23,52    
   3             17,64    
   2             11,76    
   8             47,05 
    3            17,64 
    3            17,64 
    3            17,64 
    8            47,05 
   2             11,76 
   4             23,52 
   2             11,76 
   9             52,94 
   2              11,76 
   4              23,52 
   2              11,76 
   9              52,94 




4. Siklus ke 2 Pertemuan 2 
Observasi yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan ke 2 ini adalah 
untuk menindaklanjuti kelemahan yang terjadi pada pertemuan 1 dalam 
peningkatan kemampuan hubungan sosial melalui bermain bersama  pada 
anak usia 5-6 tahun di TK. Negeri Pembina Kecamatan Batang Lupar, maka 
dilakukanlan observasi anak. Adapun observasi tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 4  
















   Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  
Anak            % 
 
Jumlah  








   1               5,88 
   2             11,76 
   3             17,64 
 11             64,70 
    1              5,88 
    2            11,76 
    4            23,52 
  10            58,82 
   2             11,76 
   1               5,88 
   2             11,76 
 12             70,58 
   2              11,76 
   3              17,64 
   1                5,88 
 11              64,70 
 Jumlah   17             100    17           100   17             100  17             100 
 
 
Pembahasan   
Pada bagian ini akan dibahas temuan hasil penelitian tentang peningkatan 
kemampuan hubungan sosial melalui bermain bersama yang meliputi: 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran hubungan social melalui bermain bersama 
telah direncanakan oleh guru sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari skor rata-
rata pada siklus II yaitu 3,90.Ini berarti guru telah memiliki kemampuan 
merencanakan pembelajaran sebagai salah satu aspek kompetensi pedagogik 
yang harus dikuasai guru yang profesional.  
 
 
Guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan khsusus di 
bidangnya dapat menguasai berbagai metode atau teknik di dalam kegiatan 
belajar mengajar serta dapat menguasai landasan-landasan kependidikan 
dengan maksimal. Untuk membuat perencanaan pembelajaran yang baik dan 
dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang ideal, setiap guru harus 
mengetahui unsur-unsur perencanaan pembelajaran yang baik. Menurut Majid 
(2005:94), unsur-unsur perencanaan pembelajaran tersebut adalah 
mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, berbagai 
strategi dan skenario yang relevan digunakan untuk mencapai tujuan, dan 
kriteria evaluasi.  
Mulyasa (2004:80), mengemukakan pengembangan persiapan 
mengajar harus memperhatikan minat dan perhatian peserta didik terhadap 
materi yang dijadikan bahan kajian. Dalam hal ini peran guru bukan hanya 
sebagai transformator, tetapi harus berperan sebagai motivator yang dapat 
membangkitkan gairah belajar, serta mendorong siswa untuk belajar dengan 
menggunakan berbagai variasi media, dan sumber belajar yang sesuai serta 
menunjang pembentukan kompetensi. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru profesional 
adalah guru yang memiliki kemampuan dalam merencakan pembelajaran 
dengan memahami unsur-unsur perencanaan pembelajaran seperti 
mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, berbagai 
strategi dan skenario yang relevan, dan kriteria evaluasi.   
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran hubungan social melalui bermain bersama telah 
dilaksanan oleh guru dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari skor rata-
rata pada siklus II yaitu 3,80. 
Ini berarti guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik 
sesuai dengan aspek kemampuan yang dipersyaratan seorang guru yang 
profesional. Pembelajaran atau proses belajar mengajar adalah proses yang 
diatur dengan tahapan-tahapan tertentu, agar pelaksanaannya mencapai hasil 
yang diharapkan. Tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran menurut Majid 
(2005:104) meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Usman (1994:120) mengemukakan pelaksanaan pembelajaran mengikuti 
prosedur memulai pelajaran, mengelola kegiatan belajar mengajar, 
mengorganisasikan waktu, siswa, dan fasilitas belajar, melaksanakan penilaian 
proses dan hasil pelajaran, dan mengakhiri pelajaran. Sudirman, dkk. 
(1991:77) pelaksanaan pembelajaran meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu tes 
awal, proses, dan tes akhir. 
Berdasarkan uraian di atas, pelaksanaan pembelajaran dapat 
deskripsikan dari tiga kegiatan utama, yaitu membuka pembelajaran, 
menyampaikan materi pelajaran, dan menutup pembelajaran. 
3. Peningkatan Hubungan Sosial Melalui Bermain Besama   
Peningkatan hubungan social melalui bermain bersama telah 
meningkat dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi pada 
siklus II yaitu 64,70 %. Ini berarti siswa telah melaksanakan hubungan sosial 




SIMPULAN DAN SARAN 
       Simpulan 
Secara umum kesimpulan dalam penelitian ini adalah “terdapat 
peningkatan kemampuan hubungan sosial melalui bermain bersama pada anak 
usia 5-6 tahun di TK. Negeri Pembina Kecamatan Batang Lupar. Secara khusus 
kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Perencanaan pembelajaran meningkatkan 
kemampuan hubungan sosial melalui bermain bersama pada anak usia 5-6 tahun 
di TK. Negeri Pembina Kecamatan Batang Lupar dengan sangat baik dengan skor 
3,90, 2) Pelaksanaan pembelajaran tentang meningkatkan kemampuan hubungan 
sosial  melalui bermain bersama pada anak usia 5-6 tahun di TK. Negeri Pembina 
Kecamatan Batang Lupar dengan sangat baik dengan skor 3,80, 3) Dengan 
bermain bersama dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial pada anak 
usia 5-6 tahun di TK. Negeri Pembina Kecamatan Batang Lupar sebesar 64,70 %. 
Saran 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian, maka 
peneliti menyarankan sebagai berikut, 1) Dalam merencanakan proses 
pembelajaran pada anak sebaiknya guru  meningkatkan hasil belajar dan kualitas 
belajar anak dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kinerja lebih maksimal 
agar anak selalu termotivasi dalam menerima setiap materi yang disampaikan, 2) 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran pada anak dapat ditingkatkan lagi 
dengan cara bermain bersama yang lebih variatif, sehingga anak terdorong untuk 
ingin lebih mengetahui dengan lebih jelas., 3) Sebaiknya pihak sekolah 
memberikan dukungan dan memberikan kontribusi yang lebih maksimal dengan 
menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan bagi pengembangan proses 
pembelajaran agar lebih memadai dan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
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